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ABSTRACT

The use of microorganisms and organic materials in agriculture because it can increase the availability of soil nutrients
and absorption by plants and form soil structures becomes looser. The purpose of this study was to obtain the most effective
types of decomposer microorganisms and the most appropriate organic fertilizer (compost) to improve the physical, chemical
and biological properties of alluvial soils and their role in plants in cocoa seedlings. The research was conducted in the
Laboratory of Soil, Greenhouses and experimental gardens of the Agricultural Polytechnic State Payakumbuh Tanjung Pati
Kabupaten Lima Puluh Kota. The study uses experimental methods. The study used a factorial randomized block design on
soil tests and a complete randomized design for the cacao seedling test. Parameters observed were alluvial soil pH, N-total
alluvial soil, P-available alluvial soil, K-exchangeable alluvial soil, alluvial soil volume weight, the total population of
alluvial soil bacteria, plant height of cocoa seedlings, number of leaves of cocoa seedlings, stem diameter of cocoa seedlings,
dry weight of cacao seed stover. The results of the study there were no differences in the treatment of the type of compost and
the type of microorganisms to the pH value of the soil. Types of microorganisms with the type of compost can increase the
total N content in alluvial soil. The use of compost types and types of microorganisms had a significantly different effect on
the value of soil volume weight, P-available, K-exchangeable, and the total population of alluvial soil bacteria. Treatment of
Type of Compost Tithonia and Types of Pseudomonas fluorescens + Trichoderma harzianum microorganisms have the best
influence on soil test variables. The application of cacao seedlings at the dose of Tithonia compost 1.25 kg/polybag provides
the best growth.

Keywords: Alluvial soil, cocoa seedlings, compost, microorganisms
ABSTRAK

Pemanfaatan mikroorganisme dan bahan organik dalam pertanian mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara
tanah dan penyerapan oleh tanaman serta membentuk struktur tanah menjadi lebih gembur. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan jenis mikroorganisme sebagai pengurai yang efektif serta pupuk organik (kompos) yang paling
tepat untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah aluvial serta peranannya terhadap tanaman pada bibit kakao.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Tanah, rumah kaca dan kebun percobaan, Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
Tanjung Pati Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok faktorial pada uji tanah dan
rancangan acak lengkap pada uji bibit kakao. pengamatan mencakup pH tanah aluvial, N-Total tanah aluvial, P-tersedia
tanah aluvial, K-dd tanah aluvial, berat volume tanah aluvial, jumlah populasi bakteri tanah aluvial, tinggi tanaman
bibit kakao, jumlah daun bibit kakao, diameter batang bibit kakao, berat kering brangkasan bibit kakao. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada perlakuan jenis pupuk kompos maupun jenis mikroorganisme terhadap
nilai pH tanah. Jenis mikroorganisme dengan jenis pupuk kompos dapat meningkatkan kandungan N total pada tanah aluvial.
Penggunaan jenis pupuk kompos dan jenis mikroorganisme memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap nilai berat
volume tanah, P-tersedia, K-dd,dan jumlah populasi bakteri tanah aluvial. Perlakuan jenis pupuk kompos Tithonia dan jenis
mikroorganisme Pseudomonas fluorescens + Trichoderma harzianum memberikan pengaruh yang terbaik terhadap variabel
wji tanah. Aplikasi pupuk kompos Tithonia pada dosis 1.25 kg per polibag terhadap bibit kakao memberikan pertumbuhan
yang terbaik.

Kata kunci: Bibit kakao, mikroorganisme, kompos, tanah alluvial
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PENDAHULUAN

Tanah di Indonesia terutama Sumatera Barat
mempunyai potensi untuk pengembangan areal pertanian.
Salah satu jenis tanah yang terdapat di sumatera barat
adalah jenis tanah aluvial. Tanah aluvial yang dilaporkan
Hikmatullah dan Sukarman (2007) merupakan tanah
yang mempunyai tekstur bervariasi dari pasir berlempung
sampai lempung liat berpasir, pH agak masam sampai agak
alkalis, kadar C organik rendah sampai sangat rendah, kadar
PO, dan K,O (ekstraksi HCI 25%) tinggi, P,O; tersedia
(ektraksi Olsen) sedang sampai tinggi, KTK tanah rendah
dan kejenuhan basa tinggi. Tanah Aluvial pada proses
pembentukannya sangat tergantung dari faktor bahan induk
asal tanah dan factor topografi.

Pupuk organik merupakan salah satu cara dalam
pengembalian kesuburan tanah, yang berperan cukup besar
terhadap perbaikan sifat fisika, kimia biologi tanah serta
lingkungan. Pupuk organik berperansebagaipengikatbutiran
primer menjadi butir sekunder tanah dalam pembentukan
agregat yang stabil. Untuk pengembalian kesuburan tanah
digunakan pupuk organik yang bersumber dari bahan
organik. Pembuatan pupuk organik ini digunakan jerami
padi, Tithonia, dan tandan kosong kelapa sawit (TKKS).
Kandungan yang terdapat dari TKKS dapat memberikan
unsur hara kepada tanaman tetapi terlebih dahulu perlu
diperlakukan atau pengomposan untuk menjadi pupuk
organik. Komposisi penyusun TKKS adalah lignin 26.53%,
selulosa 36.59% hemiselulosa 24.97% dan abu 1.79%
(Muryanto et al., 2016). Jerami padi mempunyai komposisi
selulosa 25.19%, hemiselulosa 20.80%, dan lignin 30.14%
(Amin et al., 2015). Tithonia memiliki kandungan unsur
hara dengan rincian 2.7-3.59% N; 0.14-0.47% P; 0.25-
4.10% K, yang mana kandungan hara ini dapat disetarakan
dengan kandungan hara dalam kotoran kambing (Purwani,
2011). Tithonia ini diperoleh Sebarang Air, Kab. Lima
Puluh Kota yang tumbuh dengar liar. Semua bahan yang
digunakan sebagai sumber bahan organik perlu dilakukan
pengomposan. Dalam pelaksanaan pengomposan digunakan
mikroorganisme dalam membantu proses pengomposan
sehingga berlangsung lebih cepat.

Penggunaan mikroorganisme decomposer lignin,
hemilosa dan selulosa diantaranya adalah jamur dan bakteri.
Menurut Goyal et al. (2005) jamur Thrichodermasecara
aktif terlibat dalam dekomposisi selulosa, hemiselulosa, dan
lignin yang ada dalam bahan organik. Proses pengomposan
dapat dipercepat menjadi satu bulan oleh inokulasi jamur
selulolitik seperti Aspergillus dan Trichoderma (Dayana
Anmira, 2012) karena kemampuan nya daalam menghasilkan
enzim yang dapat menurunkan selulosa, hemiselulosa dan
lignin (Sailiet al., 2014). Spesies Trichoderma telah terbukti
mampu dan efektif menurunkan bahan organik. Spesies
Trichoderma juga telah digunakan sebagai agen kontrol
biologis karena bersaing untuk ruang dan nutrisi, dan
menghasilkan racun terhadap jamur fitopatogenik. Spesies
Trichoderma dengan demikian meningkatkan kinerja
pertumbuhan tanaman. (Izzati dan Abdullah, 2008). Tujuan
dari penelitian ini adalah mendapatkan jenis kompos terbaik
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dan mencari pengaplikasian dosis pupuk kompos terhadap
bibit tanaman kakao.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan
Oktober 2017. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Tanah, Rumah kaca dan kebun percobaan, Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh Tanjung Pati Kab. Lima
Puluh Kota. Penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap I
yaitu pengujian pupuk organik pada tanah aluvial selama
2.5 bulan dan tahap II pengujian pada bibit kakao selama
2.5 bulan.

Tahap 1 Pembuatan Kompos dengan  Berbagai
Mikroorganisme dan Aplikasi ke Tanah Alluvial

Pelaksanaan penelitian menggunakan RAK faktorial
yang terdiri dua faktor yaitu pupuk kompos dan kombinasi
mikroorganisme dan diulang sebanyak tiga kali. Pupuk
kompos yang digunakan terdiri atas kompos Jerami padi,
kompos Tithonia dan kompos tandan kosong sawit, yang
masing-masing jenis kompos diberikan dengan dosis 1 kg
per plot. (Ukuran Plot 1 m?).

Pembuatan kompos dilakukan dengan menggunakan
bahan organik yang diambil dari tandan kosong sawit,
Tithonia, dan jerami. Lalu dikomposkan tanpa menggunakan
mikroorganisme. Bahan yang digunakan dalam pembuatan
kompos; a) Bahan baku segar yaitu jerami padi, Tithonia
dan tandan kosong kelapa sawit, b) 10 kg fop soil, ¢)
Kapur 1 kg, d) Pupuk Urea 100 g, ) Pupuk kandang ayam
10 kg. Bahan tersebut disusun berlapis pada bak setinggi
1 mx 1 m x 1 m lalu diinkubasikan selama 30 hari. Setiap 7
hari dilakukan pengadukan sampai masa inkubasi selesai.

Kombinasi mikroorganisme yang digunakan terdiri
atas Pseudomonas fluorescens + Bacillus thuringiensis,
Pseudomonas  fluorescens + Trichoderma harzianum,
Pseudomonas fluorescens + Aspergillus niger, Bacillus
thuringiensis +  Trichoderma  harzianum, Bacillus
thuringiensis + Aspergillus niger, Tricoderma harzianum
+ Aspergillus niger. Dosis mikroorganisme Pseudomonas
fluorescens dan Bacillus thuringiensis, masing-masing 50
mL per plot sedangkan untuk mikroorganisme 7richoderma
harzianum dan Aspergillus niger masing-masing 1 kg
per plot. Perbanyakan mikroorganisme dilakukan di
laboratorium yang berasal dari biakan murni dari masing-
masing mikroorganisme.

Pengamatan yang dilakukan pengaruh kompos dan
mikroorganisme terhadap pH tanah aluvial, N-Total (%)
tanah aluvial, P-tersedia tanah aluvial, K-dd tanah aluvial,
berat volume tanah, jumlah populasi bakteri pada tanah
aluvial. Data penelitian dianalisis menggunakan uji F dan
uji lanjut DMRT 5%.

Tahap Il Pengujian pada Bibit Kakao

Hasil penelitian tahap I diperoleh bahwa Tithonia
dengan menggunakan mikroorganisme Pseudomonas
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flourescens dengan Trichoderma harzianum sebagai
penghasil kompos terbaik dan diuji terhadap bibit tanaman
kakao. Pada tahap ini bibit tanaman kakao yang digunakan
adalah TSH858. Pemeliharan yang dilakukan yaitu
penyiangan dan Pemupukan, dengan pemberian NPK 15-
15-15 pada umur 1 bulan dalam pembibitan, dosis yang
diberikan 2 g per tanaman yang diberikan 3 kali sampai
umur 2.5 bulan, Rancangan yang digunakan rancangan acak
lengkap yang terdiri atas enam taraf dan diulang sebanyak
tiga kali. Dosis pupuk kompos Tithonia yang digunakan
yaitu 0 kg per polibag, 0.25 kg per polibag, 0.5 kg per
polibag, 0.75 kg per polibag, 1.0 kg per polibag, dan 1.25 kg
per polibag. Ukuran polibag yang diguankan adalah 50 cm
x 40 cm. Variabel yang diamati terdiri atas tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, dan berat kering tajuk. Data
dianalisis uji F dengan uji lanjut DMRT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemberian Pupuk Organik terhadap Tanah Aluvial

Analisis sifat kimia pupuk organik dan analisis tanah
aluvial

Tanah aluvial merupakan salah satu tanah yang
bermasalah. Masalah yang terdapat pada tanah aluvial adalah
pH yang agak masam, P-Tersedia yang rendah, kandungan
C-organik dan N-total rendah, unsur P-tersedia sangat
rendah serta berat volume tanah yang kurang baik. Sebelum

Tabel 1. Analisis kimia tanah aluvial

penelitian dilakukan, terlebih dahulu dilakukan analisis sifat
kimia tanah alluvial pada Tabel 1. Hal yang sama dijelaskan
oleh Sumarni et al. (2012) yang menyatakan bahwa
permasalah tanah aluvial adalah dari rendahnya kandungan
C-organik dan N-total. Analisis sifat kimia berbagai pupuk
kompos dilakukan sebelum pengaplikasikan pupuk kompos
yang menggunakan bahan dasar jerami padi, 7ithonia dan
TKKS. Hasil dari analisis sifat kimia pupuk kompos dapat
dilihat pada Tabel 2.

pH tanah alluvial

Berdasarkan Tabel 3 tidak terdapat perbedaan
yang nyata antara Pupuk kompos dan mikroorganisme
dalam pengaruhnya terhadap pH tanah aluvial. Kadar pH
terendah didapatkan pada perlakuan Bacillus thuringiensis
dan Aspergillus niger pada kompos jerami padi yaitu
pH 6.00, tetapi penggunaan Pseudomonas fluorescens
+ Trichoderma harzianum pada kompos jerami padi
menaikkan pH tanah aluvial menjadi 6.39 dari analisis
tahap awal. Selain itu, penggunaan jenis mikroorganisme
Pseudomonas fluorescens + Trichoderma harzianum pada
pupuk kompos Tithonia mendapatkan pH tanah 6.80.
Bahan baku kompos dan mikroorganisme yang digunakan
pada tanah dapat meningkatkan pH tanah. Hal ini sesuai
dengan yang didapatkan Suwarniati (2014) bahwa berbagai
sumber bahan organik dan pemberian jenis mikroorganisme
memberikan pengaruh terhadap pH tanah.

No. Analisis Nilai Kriteria*)

1 C- organik (%) 2.00 Rendah

2 N Total (%) 0.18 Rendah

3 pH H,O (1:1) 6.10 Agak masam
4 PHKCI (1:1) 4.90 Masam

5 P tersedia (ppm) (Metode Olsen) 6.90 Rendah

6 Berat volume tanah (g/cm?) 1.36 Kurang baik

Keterangan: * Kriteria penilaian berdasarkan Pusat Penelitian Tanah (1997)

Tabel 2. Hasil analisis kimia kompos jerami, 7ithonia dan tandan kosong kelapa sawit

Kandunagn hara

Analisis - - - -
Jerami Tithonia Tandan kosong sawit
C organik (%) 50.00 56.00 54.00
N total (%) 2.70 3.80 2.10
C/N Ratio 18.50 14.70 25.70
pH (H,0) 7.20 7.10 6.90
PO, (%) 0.50 0.78 2.80
K,0 (%) 3.60 4.50 5.10
Ca (%) 3.17 3.22 3.15
Mg (%) 0.54 2.18 2.80
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Tabel 3. Pengaruh kompos dan mikroorganisme terhadap pH tanah aluvial

Nilai pH tanah
Perlakuan - -
Jerami Tithonia Tandan kosong sawit
Pseudomonas fluorescens + Bacillus thuringiensis 6.27 6.33 6.30
Pseudomonas fluorescens + Trichoderma harzianum 6.39 6.80 6.60
Pseudomonas fluorescens + Aspergillus niger 6.35 6.67 6.50
Bacillus thuringiensis + Trichoderma harzianum 6.18 6.25 6.20
Bacillus thuringiensis + Aspergillus niger 6.00 6.15 6.12
Tricoderma harzianum + Aspergillus niger 6.35 6.05 6.40
N-total mikroorganisme P-tersedia meningkat pada setiap

Informasitentanginteraksiantarajenismikroorganisme
dan kompos disajikan pada Tabel 4. Jenis kompos dan
mikroorganisme yang digunakan dapat mempengaruhi N-
Total pada tanah.Kandungan N-Total pada tanah terendah
dihasilkan oleh perlakuan Bacillus thuringiensis dan
Aspergillus niger yaitu 0.11%, sedangkan pada perlakuan
Pseudomonas fluorescens + Trichoderma harzianum pada
pupuk kompos Tithonia dapat meningkatkan kandungan
N total pada tanah menjadi 0.48% dari yang awalnya
0.18%. Peningkatan pada penggunan kompos Tithonia
dan Pseudomonas fluorescens + Trichoderma harzianum
dikarenakan proses penguraian bahan organik tanah lebih
cepat dilakukan oleh mikroorganisme. Selain dari itu, juga
karena kandungan N-total pada kompos Tithonia sangat
tinggi yaitu 3.5% (Jama et al., 2000). Barua et al. (2018)
mendapatkan kandungan N-total pada pupuk organik yang
menggunakan Tricoderma 1.36%. Kandungan N-total dapat
berkurang karena adanya pengambilan oleh tanaman dan
pencucian oleh air.

P-tersedia

Berdasarkan Tabel 5, pemberian berbagai jenis
mikroorganisme terhadap jenis pupuk memberikan
perbedaan nyata terhadap P-tersedia. Data awal sebelum
perlakuan, menunjukkan kandungan P-tersedia tanah
aluvial 6.9 ppm dan setelah pemberian kompos dan

perlakuan. P-tersedia terendah didapatkan pada perlakuan
menggunakan Bacillus thuringiensis dan Aspergillus
niger dengan kandungan P-tersedia 7.47 ppm. P-tersedia
yang tertinggi didapatkan pada perlakuan Pseudomonas
fluorescens + Trichoderma harzianum dengan kandungan
9.20 ppm. Rata-rata setiap perlakuan mikroorganisme
dan pupuk kompos berhasil meningkatkan kandungan P-
tersedia dalam tanah dan menunjukkan berbeda nyata pada
setiap perlakuan. Hal ini karena pemberian pupuk kompos
pada tanah dapat meningkatkan terurainya bahan organik
oleh mikroorganisme. Margenot et al. (2017) menyatakan
bahwa penambahan bahan organik dan mikroorganisme
pelarut fosfat dapat meningkatkan P-tersedia dan secara
tidak langsung akan meningkat unsur mikro dalam tanah.
Pseudomonas  fluorescens dan Bacillus thuringiensis
merupakan bakteri pelarut fosfat, yang dapat meningkatkan
P-tersedia dalam tanah sehingga bisa dimanfaatkan oleh
tanaman.

K-dd tanah

Perbedaan  yang nyata  akibat  pemberian
mikroorganisme terhadap K-dd tanah aluvial disajikan pada
Tabel 6. Nilai K-dd tertinggi dihasilkan oleh perlakuan
Pseudomonas florescens + Thrichoderma hazzianum yaitu
sebesar 0.40 me per 100 g dan yang terendah ada pada
perlakuan Bacillus thuringiensis + Aspergillus niger.yaitu
sebesar 0.23 me per 100 g. Peran mikroba pelarut kalium

Tabel 4. Interaksi pupuk kompos dan mikroorganisme terhadap N-total (%) tanah aluvial

N total (%) tanah

Perlakuan

Jerami Tithonia Tandan kosong sawit
Pseudomonas fluorescens + Bacillus thuringiensis 0.14aA 0.16aA 0.15aA
Pseudomonas fluorescens + Trichoderma harzianum 0.17aA 0.48bC 0.31bB
Pseudomonas fluorescens + Aspergillus niger 0.16aA 0.41bB 0.40bB
Bacillus thuringiensis + Trichoderma harzianum 0.12aA 0.15aA 0.13aA
Bacillus thuringiensis + Aspergillus niger 0.11aA 0.13aA 0.12aA
Tricoderma harzianum + Aspergillus niger 0.16aA 0.25aA 0.19aA

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf kapital yang sama pada baris yang sama atau huruf kecil yang sama pada kolom yang sama

tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5%
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Tabel 5. Pengaruh pupuk kompos dan mikroorganisme terhadap P-tersedia tanah aluvial

P (ppm)
Perlakuan . ) ) Tandan Rata-rata
Jerami Tithonia .
kosong sawit
Pseudomonas fluorescens + Bacillus thuringiensis 8.20 8.53 8.40 8.38ab
Pseudomonas fluorescens + Trichoderma harzianum 8.70 9.10 9.80 9.20c
Pseudomonas fluorescens + Aspergillus niger 8.50 9.00 8.70 8.73bc
Bacillus thuringiensis + Trichoderma harzianum 7.80 8.10 8.00 7.97ab
Bacillus thuringiensis + Aspergillus niger 7.30 7.60 7.50 7.47a
Tricoderma harzianum + Aspergillus niger 8.67 9.00 8.90 8.86bc
Rata-rata 8.10a 8.47a 8.48a

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama atau huruf kecil yang sama pada baris yang sama tidak

berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

yang cukup besar seperti bakteri Pseudomonas fluorescens
dan jamur Trichoderma harzianum yang menghasilkan
asam-asam organik seperti asam humat, fulvat, asetat, dan
malat mampu melepaskan K-terfiksasi oleh mineral liat
menjadi K-tersedia di dalam tanah (Mursyida et al., 2005).
Nilai pH 6.6 yang sudah mendekati netral, mendukung
aktifitas mikroorganisme. Rao (2010) menyatakan bahwa
pada kondisi pH yang agak netral sampai netral, unsur hara
di dalam tanah akan lebih banyak tersedia bagi tanaman dan
dapat mendukung aktivitas mikroba dalam mendekomposisi
bahan organik.

Berat volume tanah alluvial

Sebelum pelaksanaan penelitian hasil analisis kimia
tanah menunjukkan berat volume tanah 1.36 g/cm?®. Tabel 7,
Berat volume setelah dilakukannya penelitian menunjukkan
pemberian pupuk kompos dapat menurunkan berat volume
tanah. Pemberian pupuk kompos TKKS dan kompos jerami
padi, dapat menurunkan berat volume tanah sebanyak
0.16 g/cm® dan 0.13 g/cm’ sebelum dilakukan penelitian,
sedangkan pada pemberian pupuk kompos Tithonia dapat

menurunkan berat volume tanah sampai dengan 0.26 g/cm®
(23.6%) dari sebelum dilakukan penelitian. Muyassir et al.
(2012) mendapatkan penurunan berat volume tanah dengan
pemberian pupuk organik dapat menurunkan berat volume
tanah sebanyak 0.16 g/cm?®.

Terjadinya penurunan nilai berat volume tanah
merupakan akibat dari pemberian pupuk organik, hal
dikarena partikel bahan organik yang berukuran kecil
menempati celah-celah agregat tanah, sehingga mengisi
ruang pori makro maupun pori mikro. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Widodo dan Kusuma (2018) bahwa terdapat
hubungan yang erat antara pemberian bahan organik dengan
agregat tanah, pori makro, dan pori meso tanah. Selain dari
pada itu Muyassir ef al. (2012) menyatakan bahwa semakin
remahnya struktur tanah dapat meningkatkan nilai pori
tanah dan menurunkan berat volume tanah.

Jenis mikroorganisme memberikan pengaruh yang
nyata terhadap nilai berat volume tanah. Bobot volume tanah
aluvial terendah terdapat pada Pseudomonas florescens +
Thrichoderma hazzianum sebesar 0.93 g/em® sedangkan
bobot volume terbesar dihasilkan pada pemberian Bacillus
thuringiensis + Aspergillus niger sebesar 1.29 g/cm?. Hal

Tabel 6. Pengaruh pupuk kompos dan mikroorganisme terhadap K-dd tanah aluvial (me 100 g)

K-dd pada tanah

Perlakuan . Tandan Rata-rata

Jerami Tithonia .

kosong sawit

Pseudomonas fluorescens + Bacillus thuringiensis 0.27 0.32 0.31 0.30bc
Pseudomonas fluorescens + Trichoderma harzianum 0.35 0.45 0.41 0.40c
Pseudomonas fluorescens + Aspergillus niger 0.31 0.43 0.42 0.39bc
Bacillus thuringiensis + Trichoderma harzianum 0.26 0.29 0.27 0.27b
Bacillus thuringiensis + Aspergillus niger 0.21 0.24 0.23 0.23a
Tricoderma harzianum + Aspergillus niger 0.34 0.39 0.40 0.38bc
Rata-rata 0.28a 0.35a 0.33a

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama atau huruf kecil yang sama pada baris yang sama tidak

berbeda nyata menurut uji DMRT 5%
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Tabel 7. Pengaruh pupuk kompos terhadap massa jenis tanah aluvial

Massa jenis tanah (g cm™)

Perlakuan . ) ) Tandan Rata-rata
Jerami Tithonia .
kosong sawit

Pseudomonas fluorescens + Bacillus thuringiensis 1.26 1.20 1.25 1.24b
Pseudomonas fluorescens + Trichoderma harzianum 0.93 0.93 0.93 0.93a
Pseudomonas fluorescens + Aspergillus niger 1.23 1.12 1.16 1.17b
Bacillus thuringiensis + Trichoderma harzianum 1.27 1.10 1.33 1.23b
Bacillus thuringiensis + Aspergillus niger 1.35 1.14 1.38 1.29b
Tricoderma harzianum + Aspergillus niger 1.17 1.12 1.30 1.20b
Rata-rata 1.20b 1.10a 1.23b

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

ini diduga karena peranan bakteri Pseudomonas fluoresens
dan jamur Thrichoderma hazzianum sangat aktif dan efektif
dalam proses dekomposisi bahan organik dibandingkan
dengan peranan bakteri Bacillus thuringiensis dan jamur
Aspergillus niger. Rao (2010) menyatakan bahwa bakteri
Pseudomonas florescens sangat aktif dan efektif dalam
mendekomposi  selulosa, hemiselulosa, ligin, pectin,
inulin, yang menyusun bahan organik,demikian pula
jamur Thrichoderma hazzianum sangat aktif dan efektif
dalam mendekomposi selulosa hemiselulosa, lignin, dan
khitin.Dayana Amiraet al. (2011) juga melaporkan bahwa
Trichoderma sangat aktif dalam merombak dari bahan
selulosa, hemiselulosa dan lignin.

Kepadatan populasi bakteri

Jumlah populasi bakteri tertinggi dihasilkan oleh
perlakuan Pseudomonas fluorescens + Trichoderma
harzianum yaitu sebesar 13.57 x 107 per g tanah (Tabel 8).
Proses dekomposisi pada perlakuan ini telah berjalan lanjut
ditandai dengan nilai C/N ratio yang paling rendah sebesar
14.7 sehingga berat volume menjadi berkurang. Turunnya
berat volume menyebabkan ruang pori meningkat sehingga

dapat meningkatkan aerasi tanah. Aerasi tanah yang baik
menyebabkan suasana aerob. Kondisi aerob menyebabkan
jumlah mikroba tanah sebagian besar meningkat
(Hajoeningtijas, 2012). Selain itu, hasil dekomposisi bahan
organik akan menambah ketersediaan unsur hara di dalam
tanah sehingga menjadi sumber energi bagi mikroba tanah,
dan akhirnya dapat meningkatkan jumlah dan aktivitas
mikroba tanah (Meryandini et al., 2009).

Pengujian Bibit Kakao

Pertumbuhan bibit tanaman kakao pada berbagai dosis
pupuk organik

Tabel 9 memperlihatkan pengaruh yang nyata dengan
penggunaan pupuk kompos Tithonia terhadap pertambahan
tinggi tanaman per bibit kakao umur 2.5 bulan (10 minggu).
Penggunaan pupuk kompos Tithonia dengan berbagai dosis
yang diberikan dapat menunjang pertumbuhan tanaman,
dibandingkan tidak diberikan kompos Tithonia. Perlakuan
dosis pupuk Tithonia 0.25 kg per polibag sampai 1.25 kg
per polibag menunjukkan perbedaan relatif sama. Hasil
pengamatan tinggi tanaman per bibit kakao tanpa diberikan

Tabel 8. Pengaruh pemberian pupuk kompos dan mikroorganisme terhadap jumlah populasi bakteri tanah aluvial

Jumlah bakteri (x107)
Perlakuan . ) Tandan Rata-rata
Jerami Tithonia Kosong sawit

Pseudomonas fluorescens + Bacillus thuringiensis 8.50 11.70 11.90 10.70b
Pseudomonas fluorescens + Trichoderma harzianum 12.80 14.00 13.90 13.57a
Pseudomonas fluorescens + Aspergillus niger 12.70 13.80 13.70 13.40a
Bacillus thuringiensis + Trichoderma harzianum 11.00 11.20 11.10 11.10b
Bacillus thuringiensis + Aspergillus niger 10.10 10.80 10.50 10.47b
Tricoderma harzianum + Aspergillus niger 12.40 13.50 13.00 12.97a
Rata-rata 11.25a 12.50a 12.35a

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama atau huruf kecil yang sama pada baris yang sama tidak

berbeda nyata menurut uji DMRT 5%
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Tabel 9. Pengaruh dosis pupuk kompos Tithonia terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan berat kering

brangkasan bibit kakao umur 2.5 bulan (10 minggu )

Dosis kompos Tinggi tanaman Jumlah Qaun Diameter batang Berat kering
(cm) (helai) (mm) brangkasan (g)

0.00 kg per polibag 21.88a 9.75a 3.30a 3.26a
0.25 kg per polibag 30.88b 12.00ab 4.83ab 4.02ab
0.50 kg per polibag 32.25b 13.00b 5.15b 4.31b
0.75 kg per polibag 33.63b 13.50bc 5.50b 4.40b
1.00 kg per polibag 34.50b 15.75¢d 6.10bc 5.00b
1.25 kg per polibag 38.88c 16.50d 6.11bc 8.02¢c

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

pupuk kompos Tithonia adalah 21.88 cm, sedangkan
pemberian dengan dosis 1.25 kg per polibag mendapatkan
tinggi tanaman 38.88 cm (naik 77.70%). Penambahan
dosis pupuk kompos dapat menambah ketersediaan unsur
hara tanah yang bermanfaat bagi pertumbuhan bibit kakao.
Menurut Jama et al. (2000) kandungan unsur hara pada
kompos Tithonia cukup tinggi yaitu sebesar 3.5% N, 0.37%
P, dan 4.1% K. Menurut Liu ef al. (2018) unsur N, P dan
K dapat meningkatkan biomassa diatas permukaan tanah.
Hasil tinggi tanaman yang diperoleh sebesar 38.88 cm pada
perlakuan 1.25 kg per polibag untuk umur bibit 2.5 bulan
menggambarkan bahwa pertumbuhan bibit kakaoyang
cukup baik.

Tabel 9 Peningkatan jumlah daun (16.50 helai) dan
diameter batang (6.11 mm) terbesar ditunjukkan oleh
pemberian kompos Tithonia dengan dosis 1.25 kg per
polibag. Perlakuan 1.25 kg per polibag dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dengan tinggi awal 24.88 cm menjadi
38.88cm (naik 56.27%), jumlah daun 10.25 helai menjadi
16.50 helai (naik 60.98%), dan diameter batang dari 3.30
mm menjadi 6.11 mm (naik 85.15%). Almeida et al. (2012)
melaporkan bahwa terdapat korelasi yang positifantara tinggi
tanaman dan diameter batang pada tanaman kakao terhadap
unsur hara tanah terutama unsur N. Pemberian dosis pupuk
kompos Tithonia 1.25 kg per polibag mendapatkan berat
kering bibit kakao yang tertinggi sebesar 8.02 g. Hanum
(2013) melaporkan bahwa penggunaan pupuk organik dapat
menigkatkan parameter pengamatan jumlah bintil akar,
bobot kering akar, bobot kering biji, dan kandungan lemak.

Pemberian pupuk organik pada bibit kakao dapat
menunjang pertumbuhan bibit kakao. Pemberian pupuk
organik ini dapat menyumbangkan unsur hara, yang dapat
memberikan dampak langsung terhadap penyerapan unsur
hara dan perkembangan akar tanaman karena struktur tanah
yang semakin remah. Khair ef al. (2012) Pemberian pupuk
organik untuk pertumbuhan benih kakao menunjukkan
perbedaan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, luas daun, berat basah batang, serta volume akar.
Penggunaan mikroorganisme terhadap tanaman dapat
mempercepat pelapukan bahan organik dalam tanah.
Selain dari pada itu, pemberian mikroorganisme ini mampu
menyumbangkan IAA, bermanfaat pada tanaman. [AA
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yang dapat membantu pertumbuhan tanaman. Puspita et
al. (2018) Pemberian Bacillus sp. Endofit konsentrasi 1011
cfu/mL mampu meningkatkan pertumbuhan bibit kakao
melalui pertambahan tinggi, diameter batang, jumlah daun,
luas daun dan jumlah koloni yan lebih baik.

KESIMPULAN

Terdapat interaksi antara pupuk kompos dengan
mikroorganisme terhadap N total tanah aluvial. Pupuk
kompos dan mikroorganisme masing-masing memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pH, P-tersedia, K-dd, berat
volume tanah, dan jumlah populasi bakteri tanah aluvial.
Perlakuan pupuk kompos Tithonia dan mikroorganisme
Pseudomonas  fluorescens + Trichoderma harzianum
merupakan perlakuan terbaik karena dapat meningkatkan
nilai pH, N, P-tersedia, K-dd tanah, jumlah populasi
bakteri serta menurunkan nilai berat volume tanah aluvial.
Perlakuan dosis pupuk kompos Tithonia 1.25 kg per polibag
merupakan perlakuan terbaik karena memberikan hasil
tertinggi untuk semua variabel pertumbuhan bibit kakao
dan mampu menghasilkan persentase pertumbuhan yang
memenuhi standar kualitas bibit kakao.
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